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Abstrak

Pendaftaran produk Garam Jetis ke dalam Indikasi Geografis (IG) sangat penting untuk mencegah tindakan 
penyalahgunaan oleh pihak lain dan menjamin perlindungan dari penggunaan IG yang menyesatkan publik 
sebagai asal geografis suatu barang. Garam Jetis merupakan suatu produk garam khas yang berasal dari Desa 
Patutrejo Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo Jawa Tengah. Garam Jetis memiliki karakteristik yang 
berbeda dari garam lainnya. Karakteristik tersebut berupa pembuatan garam yang menggunakan air yang berasal 
kombinasi antara sumber air dari lautan Samudera Hindia yang diambil melaluai resapan yang ada dipinggir 
pantai dengan posisi sumber air yang terletak diantara dua buah sungai yaitu sungai Jali dan sungai Mawar. 
Kombinasi keduanya menghasilkan campuran mineral dari daratan dan dasar lautan. Kekhasan garam Jetis juga 
ditunjang dengan teknik pembuatan garam dengan menggunakan teknologi tunnel atau terowongan. Teknologi 
ini disebut teknologi tunnel karena proses produksi garam dengan penguapan air laut dilakukan di dalam area 
yang di sungkup dengan bentuk konstruksi menyerupai terowongan. Garam yang diproduksi lebih putih dan 
hiegenis dibandingkan dengan garam garam yang berasal dari daerah lainnya. Produk yang dihasilkan yaitu 
garam krosok , garam industri, garam terapi (spa), ekstrak garam dan sauna garam. Garam krosok digunakan 
sebagai bahan baku untuk pembuatan garam konsumsi beryodium. Garam industri dipergunakan untuk bahan 
baku bidang farmasi, industri aneka pangan, dan lain sebagainya. Garam terapi dimanfaatkan untuk terapi 
kesehatan tubuh. Ekstrak garam berupa cairan saripati garam yang dimanfaatkan dalam bidang kesehatan yang 
mengandung magnesium, natrium, klorida, kalsium, kalium, iodine, sulfat dan ion-ion lain. Sauna garam 
merupakan suhu ruang yang cukup tinggi untuk terapi berbagai penyakit yaitu semacam sauna, dengan tujuan 
meningkatkan metabolisme tubuh sehingga mengeluarkan keringat dalam jumlah besar gunameningkatkan 
kebugaran dan kesehatan tubuh. Garam Jetis diolah oleh Masyarakat Kabupaten Purworejo dan merupakan 
sumber mata pencaharian bagi petani garam di daerah-daerah penghasil garam. Kenapa memilih nama Jetis ? 
Ditambahkan Purworejo agar dikenal Nusantara dan bisa jadi pembeda dari daerah lainnya yang memiliki nama 
yang sama yakni “JetisTermasuk jasa jadi tidak dilindungi IG


